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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan alat penyampaian informasi agar dapat 

berinteraksi dengan orang lain. Unsur dasar dalam komunikasi terdapat tiga unsur 

yaitu penutur, pesan, dan mitra tutur. Penggunaan bahasa, kaidah-kaidah, dan 

interpretasi terhadap tindakan dan ucapan mitra tutur disadari dalam kegiatan 

berbicara. Setiap penutur bertanggung jawab terhadap segala tindakan, ucapan, 

dan pelanggaran pada aturan penggunaan bahasa dalam berinteraksi. 

Cangara (2015:4) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan aktivitas 

fundamental bagi kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan 

hubungan antar sesama. Unsur dasar dalam komunikasi terdapat tiga unsur yaitu 

penutur, pesan, dan mitra tutur. Penggunaan bahasa, kaidah-kaidah, dan 

interpretasi terhadap tindakan dan ucapan mitra tutur disadari dalam kegiatan 

berbicara. Setiap penutur bertanggung jawab terhadap segala tindakan, ucapan, 

dan pelanggaran pada aturan penggunaan bahasa dalam berinteraksi. 

Manusia terkadang sengaja melakukan suatu bentuk pelanggaran dalam 

kegiatan komunikasi bukan tanpa tujuan, melainkan agar maksud yang tersirat 

dapat tersampaikan. Pelanggaran ini merupakan pelanggaran prinsip kerja sama. 

Pelanggaran prinsip kerja sama dilakukan dengan alasan-alasan tertentu yang 

melatarbelakanginya. Misalnya, untuk membuat suasana menjadi lebih santai, 

seseorang akan membuat lelucon dalam percakapan agar suasana tidak terlalu 

menegangkan. Pada prinsipnya hal tersebut dapat melanggar prinsip kerja sama. 

Hal tersebut sangat menarik untuk diteliti karena faktor keberhasilan 

dalam sebuah percakapan dapat dilihat dari seberapa sering penutur dan mitra 

tutur menaati aturan yang ada pada prinsip kerja sama.  

Menurut Yule (2014:60) prinsip kerja sama merupakan suatu kerja sama  

sederhana yang mana pembicara pada umumnya tidak diasumsikan untuk 

berusaha membingungkan, mempermainkan, dan menyembunyikan informasi 

yang relevan antara satu sama lain. Prinsip kerja sama mewajibkan peserta tutur 
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dapat memberikan informasi dengan benar, sesuai dengan fakta, dan informatif. 

Kalimat yang tidak berbelit-belit dan tidak ambigu merupakan kalimat yang dapat 

dipakai oleh mitra tutur agar kegiatan komunikasi dapat menjadi efektif dan 

efisien. 

Pelanggaran prinsip kerja sama dapat terjadi secara sengaja maupun tidak 

sengaja dan disadari maupun tidak disadari oleh penutur. Pelanggaran prinsip 

kerja sama yang dilakukan secara sengaja tidak hanya untuk melanggar aturan 

bahasa tertentu, tetapi juga untuk mengungkapkan maksud tertentu di balik 

pelanggaran tersebut. Terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama oleh penutur dan 

mitra tutur karena tidak lagi memperhatian kaidah prinsip kerja sama. 

Grice (dalam Nadar, 2009:24—25) menjabarkan prinsip kerja sama 

menjadi empat maksim yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 

relevansi, dan maksim cara. Maksim kuantitas memiliki 2 syarat yaitu; 1) 

memberikan informasi Anda sesuai kebutuhan dalam rangka tujuan atau maksud 

pertuturan, dan 2) tidak boleh memberikan informasi yang berlebihan melebihi 

kebutuhan. Maksim kualitas terdapat 2 syarat yaitu; 1) tidak boleh mengatakan 

sesuatu yang tidak benar, dan 2) jangan menyampaikan sesuatu yang 

kebenarannya tidak dapat dibuktikan secara memadai. Maksim relevansi memiliki 

syarat yaitu berpaut dan harus relevan.  Maksim cara terdapat 4 syarat yaitu; 1) 

hindari ungkapan yang tidak jelas, 2) hindari ungkapan yang membingungkan, 3) 

hindari ungkapan yang berkepanjangan, 4) ungkapkanlah sesuatu secara runtut. 

Pelanggaran prinsip kerja sama tidak hanya ditemukan pada percakapan 

yang bersifat spontanitas saja atau dalam bentuk lisan saja tetapi juga bisa 

ditemukan didalam bentuk komunikasi tertulis yaitu dalam bentuk naskah drama. 

Naskah drama adalah media dalam menyampaikan pesan atau maksud yang 

efektif dan dapat dijadikan objek penelitian yang layak untuk diteliti lebih lanjut 

sebab naskah drama adalah media komunikasi lisan yang dituliskan. Naskah 

drama mengandung lakuan yang tidak jauh berbeda dengan cara berkomunikasi 

yang dilakukan sehari-hari. Sebuah naskah drama ditulis oleh penulisnya untuk 

menyampaikan maksud dan tujuannya, kemudian disampaikan dengan melakukan 

sebuah pementasan dihadapan para penonton. Untuk mencapai tujuannya yaitu 
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membuat komunikasi antar tokoh berjalan dengan semestinya pengarang naskah 

drama membuat dialog yang dapat melanggar prinsip kerja sama agar tercapainya 

maksud yang diinginkan oleh penulis naskah drama. Salah satu naskah drama 

yang dapat diteliti dengan menggunakan teori pelanggaran prinsip kerja sama 

adalah naskah yang berjudul Anu karya Putu Wijaya. 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas pelanggaran prinsip kerja sama 

dalam naskah drama Anu Karya Putu Wijaya. Penelitian ini berfokus pada 

percakapan antartokoh yang mengandung pelanggaran dalam aturan prinsip kerja 

sama pada naskah drama Anu Karya Putu Wijaya. Penelitian ini perlu dilakukan 

karena naskah merupakan salah satu bentuk komunikasi tertulis dari 

pengarangnya sehingga dapat diketahui pelanggaran prinsip kerja sama pada 

naskah drama Anu karya Putu Wijaya. 

Salah satu contoh pelanggaran pada prinsi kerja sama maksim kuantitas 

yang terdapat pada naskah drama Anu Karya Putu Wijaya adalah sebagai berikut. 

 

ENTIN 

Mas G sudah datang? 

 

MOORTRI    
Sudah. Hhhhhhh, mukanya pucat, tapi bercahaya, dia tersenyum dan 

semua orang terpaku melihat daya tariknya yang ajaib itu. Aku jadi 

ingat masa-masa lalu waktu bersama dia, sebelum dia begini 

(berpikir). Dia memang bangsat. Tapi saya kok seperti melihat Sabar! 

Dia berdiri dekat mas G, rambut mas G dipegangnya. Mas G diam 

saja, lalu sabar menangis. (berpikir) Sabar atau bukan. Di sana terlalu 

banyak orang, muka orang kelihatan sama saja. 

                      (hlm. 58) 

 

Tabel 1 Analisis Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 

Penutur Pelanggaran Maksim 

Maksim 

Kuantitas 

Maksim 

Kualitas 

Maksim 

Relevansi 

Maksim 

Cara 

Entin - - - - 

Moortri ✔ - - - 
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 Berdasarkan kutipan di atas, tokoh Moortri telah melanggar prinsip kerja 

sama maksim kuantitas yaitu memberikan informasi yang berlebihan atau 

informasi yang tidak dibutuhkan seperti penjelasan tokoh Moortri tentang tokoh 

Mas G, sedangkan pada percakapan tersebut tokoh Entin hanya menanyakan “mas 

G sudah datang?”, lalu tokoh Moortri memberikan jawaban yang sesuai namun 

berlebihan dari apa yang ditanyakan. Dilanggarnya prinsip kerja sama maksim 

kuantitas oleh tokoh Moortri untuk memberi gambaran tentang sosok tokoh Mas 

G yang ia ketahui. Hal tersebut dianggap melanggar prinsip kerja sama maksim 

kuantitas karena tidak memenuhi syarat prinsip kerja sama maksim kuantitas. 

Menurut Rahardi (2008:53) tuturan yang melebihi informasi yang dibutuhkan 

dapat melanggar prinsip kerja sama kuantitas. 

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa dari 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya, 

diantaranya Yasmine Agis (2013) pada skripsinya yang berjudul Penyimpangan 

Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesopanan dalam Acara Kost Buntu di TVRI 

Nasional Episode Maret-April 2013. Dalam penelitian tersebut, terdapat 

pelanggaran prinsip kerja sama pada maksim kuantitas, kualitas, relevan dan cara 

serta terdapat penyimpangan prinsip kesopanan pada maksim kearifan, 

kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati. Penelitian 

yang kedua yaitu Prinsip Kerja Sama dan Strategi Kesantunan Berbahasa dalam 

Acara Indonesia Lawyers Club TV One Edisi Oktober-November 2016” yang 

ditulis oleh Okta Fiarora (2017). Dalam penelitiannya, tidak ditemukan adanya 

pelanggaran prinsip kerja sama, tetapi terdapat satu buah strategi kesantunan yaitu 

strategi kesantunan bertutur secara terus terang tanpa basi-basi. 

Dari penelitian tersebut yang membedakan penelitian ini adalah objek dan 

batasan masalah yang diteliti. Objek yang diteliti adalah naskah drama yang 

berjudul Anu karya Putu Wijaya. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 

peneliti hanya berfokus pada pelanggaran prinsip kerja sama tanpa mengaitkan 

dengan prinsip-prinsip lainnya, serta implikasi hasil penelitian terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas IX. 
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Penelitian dengan objek yang sama sebelumnya pernah dilakukan oleh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto oleh Fajar Zulkifli (2018) pada skripsinya yang 

berjudul Kajian Pergeseran Makna dalam Naskah Drama Anu Karya Putu 

Wijaya. Pada penelitian tersebut terdapat 46 kata yang mengandung pergeseran 

makna. 

Dari penelitian di atas yang membedakannya dengan penelitian ini adalah 

teori yang digunakan dan mengaitkan penelitian dengan implikasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia disekolah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang 

terdapat di dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelanggaran dan tujuan 

dilakukannya pelanggaran prinsip kerja sama yang terdapat dalam naskah drama 

Anu Karya Putu Wijaya? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripisikan 

pelanggaran dan tujuan dilakukannya pelanggaran prinsip kerja sama dalam 

naskah drama Anu Karya Putu Wijaya. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis.  

A. Secara Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1) memberikan informasi dan wawasan mengenai analisis kajian 

pelanggaran prinsip kerja sama pada naskah Anu karya Putu Wijaya; 

2) memberikan sumbangan informasi dalam pengembangan teori 

linguistik dan khususnya pragmatik. 
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B. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, 

pendidik, dan pembaca. 

1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu bahan penelitian selanjutnya atau penelitian maksim kerja 

sama di masa yang akan datang. 

2) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumbangan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas IX yakni pada materi diskusi. 

3) Bagi pembaca khususnya mahasiswa FKIP, penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai referensi wawasan atau informasi 

mengenai bahasa dan kajian prinsip kerja sama. 
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